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Kebahagiaan kita bersumber dari apa yang kita miliki,  

tetapi lebih banyak kebahagiaan kita terwujud dari 

kedamaian kita dalam menerima yang kita tidak miliki 

Tidak memiliki otomatis menjadikan kita kekurangan, 

seperti memiliki tidak otomatis menjadikan kita 

kelebihan 

(Mario Teguh) 
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ABSTRAK 
 

STUDI ADSORPSI KITOSAN HASIL OPTIMASI DEASETILASI KITIN PADA 
VARIASI KONSENTRASI NaOH TERHADAP LOGAM Cu 

Oleh : 
SULISTYO EKO RINI 

06630016 
 

Dosen pembimbing : Imelda Fajriyati, M.Si 
 
 
 

 Telah dilakukan penelitian optimasi kitosan sebagai adsorben terhadap logam Cu 
dengan mempelajari konsentrasi maksimum NaOH pada proses deasetilasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mempelajari pengaruh NaOH terhadap Derajat Deasetilasi dan 
mengetahui kondisi optimum dari kapasitas adsorpsi kitosan yang mengalami deasetilasi 
ulang terhadap logam Cu dengan waktu kontak optimum dan konsentrasi Cu optimum. 
 Konsentrasi NaOH dalam deasetilasi yang digunakan adalah 40%, 50%, 60%, dengan 
perendaman NaOH selama 4 jam pada suhu 60º C. Derajat deasetilasi kitosan ditentukan 
dengan menggunakan data dari spektra FTIR. Untuk mengetahui kemampuan adsorpsi 
terhadap logam Cu dilakukan dengan mengadsorpsi logam Cu menggunakan kitosan 
sebagai adsorben. 
 Hasil penelitian menunjukkan, kondisi optimum untuk deasetilasi kitin dicapai 
dengan menggunakan NaOH 60% dengan Derajat Deasetilasi sebesar 73,43 %. 
Konsentrasi optimum logam Cu pada adsorpsi adalah 70 ppm sedangkan untuk waktu 
kontak optimum selama 80 menit. Berdasarkan konsentrasi optimum tersebut dapat 
diperoleh grafik isoterm Langmuir yang menunjukkan persamaan garis linear y = 0,031x 
+ 0,294 dengan Regresi Linear 0,905. Untuk grafik isoterm Freundlich diperoleh 
persamaan garis linear yaitu y = 0,629x + 0,546 dengan Regresi linear 0,918. Kapasitas 
adsorpsi (b) 31,25 mg/g dan Kf (konstanta kesetimbangan Freundlich) 3,515 mg/g. Pada 
penelitian adsorpsi ini isoterm adsorpsi lebih cenderung pada isoterm Freundlich karena 
harga Koefisien Relasi atau R2 yang paling mendekati 1 dan menunjukkan adsorpsi secara 
multilayer ini dapat terjadi karena permukaan kitosan terdapat lebih dari satu gugus aktif 
yaitu NH2 dan OH membuktikan bahwa adsorpsi terjadi secara multilayer. 
 
Kata Kunci : Kitosan, Derajat Deasetilasi, Isoterm Langmuir, Isoterm Freundlich. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan yang pesat dibidang ekonomi disatu sisi akan 

meningkatkan kualitas hidup manusia, yaitu dengan meningkatnya pendapatan 

masyarakat, tetapi di sisi lain akan berakibat pada penurunan kesehatan akibat 

adanya pencemaran yang berasal dari limbah industri dan rumah tangga. Hal ini 

karena kurangnya atau tidak memadainya fasilitas atau peralatan untuk 

menangani dan mengelola limbah tersebut. 

Berkembangnya ilmu pengetahuan maka berkembang pula industri-

industri. Akibatnya lingkungan menjadi salah satu sasaran pencemaran, terutama 

lingkungan perairan yang sudah pasti terganggu oleh adanya limbah industri, 

baik industri pertanian maupun industri pertambangan. Kebanyakan dari limbah 

itu biasanya dibuang begitu saja tanpa pengolahan terlebih dahulu. 

Pencemaran pada badan air salah satunya adalah masuknya logam berat.1 

Peningkatan kadar logam berat di dalam perairan akan diikuti oleh peningkatan 

kadar zat tersebut dalam organisme air seperti kerang, rumput laut dan biota laut 

lainnya.2 Logam berat dapat membahayakan bagi kehidupan manusia jika 

konsentrasi melebihi batas ambang yang diijinkan. Pemanfatan organisme air ini 

sebagai bahan makanan akan membahayakan kesehatan manusia.  

                                                            
1 Palar, H. 1994. Pencemaran dan Toksikologi Logam Berat. PT. Rineka Cipta. Jakarta. 
 



Metode seperti penukar ion, penyerapan dengan karbon aktif  dan 

pengendapan secara elektrolisis telah dilakukan untuk menyerap bahan 

pencemar beracun dari limbah, tetapi cara ini membutuhkan biaya yang sangat 

tinggi dalam pengoperasiannya.3 Salah satu cara untuk mengurangi kadar limbah 

logam berat yaitu dengan adsorpsi, dengan cara limbah dilewatkan ke suatu 

media penyerap dan terjadi proses penyerapan logam berat dipermukaan 

adsorben kitosan.4 

Kitosan adalah merupakan turunan dari kitin yang merupakan suatu amino 

polisakarida alami paling berlimpah di alam. Kitosan merupakan biopolimer 

(polimer alam) yang terdapat pada bahan pendukung (kulit cangkang) binatang 

molusca, crustachea, dan insect.5 Kitosan merupakan biopolimer alam yang 

bersifat polielektrolit kationik yang berpotensi tinggi untuk penyerapan logam 

dengan mudah serta tidak beracun.6 

Salah satu parameter penting yang sangat mempengaruhi kualitas kitosan 

adalah  (DD). Besarnya  ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti konsentrasi 

basa, temperatur, waktu dan pengulangan proses selama pembentukan kitosan.7 

Metode  yang cukup cepat, baik dan banyak digunakan untuk menentukan DD 

kitosan adalah metode pellet KBr menggunakan (base line) spektrometer FTIR.8 

                                                            
3,5,6  Marganof. 2003. Potensi Limbah Udang Sebagai Penyerap Logam Berat. Jurnal Kimia. 
Institut Pertanian Bogor. 
4 Fardiaz Srikandi.1992.  Polusi dan Air. Pusat Antar Pangan Universitas Pertanian Bogor. 
Kanisius.Bogor. 
7Amelia, A. 1991. Pemanfaatan Kitosan Sebagai Pengikat Logam Krom dalam Limbah Cair 
Industri Penyamakan Kulit. Skripsi Fakultas Teknologi Pertanian Bogor. 
8  Harry Agusnar, Irman Marzuki Siregar.2006. Kegunaan Kitosan sebagai penyerap terhadap 
Unsur Kobalt (Co+) menggunakan sektrofotometri serapan Atom. Jurnal Sains Kimia Vol.10, No.1 
Hal: 35-39. 
 
 



B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi NaOH terhadap  kitosan? 

2. Berapakah waktu kontak optimum dan konsentrasi optimum dalam 

adsorpsi kitosan terhadap logam Cu? 

3. Bagaimana kapasitas maksimum adsorpsi kitosan terhadap logam Cu?  

C. Tujuan Masalah 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH terhadap  kitosan. 

2. Mengetahui waktu kontak optimum dan konsentrasi optimum dalam 

adsorpsi kitosan terhadap Cu. 

3. Mengetahui kapasitas maksimum adsorpsi kitosan terhadap logam Cu. 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang  dan 

pola isoterm adsorpsi dari kitosan sebagai aplikasinya. 

2. Bagi masyarakat untuk memberikan wawasan tentang pengolahan 

kitosan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 

3. Bagi perindustrian untuk menambah alternatif solusi terhadap 

penanggulangan dari limbah yang dihasilkan. 

 

 

 

 



 
 

5.2 SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang temperatur deasetilasi untuk meningkatkan 

Derajat Deasetilasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang kondisi optimum yang lain dalam adsorpsi 

pada logam berat lainnya. 
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